BAB V

PENUTUP

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh beban pajak
tangguhan (deffered tax expense) terhadap manajemen laba (earnings
managements) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.

Sampel diperoleh melalui purposive sampling yang secara garis besar
perusahaan yang manufaktur yang terdaftar di BEI dan menerbitkan laporan
keuangan tahun 2009-2011, memiliki kelengkapan data yang diperlukan dalam
penelitian selama tahun pengamatan, melaporkan beban pajak tangguhan selama
tahun pengamatan, tidak mengalami kerugian, serta melaporkan laporan keuangan
dalam satuan mata uang rupiah (IDR). Dalam tiga tahun tersebut telah diperoleh
sampel sebanyak 12 perusahaan manufaktur. Pengujian hipotesis menggunakan
alat uji regresi, berdasarkan pengujian yang telah dilakukan maka diketahui

kesimpulan, keterbatasan dan saran yang diharapkan.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa:
1. Penelitian yang telah dilakukan membuktikan bahwa beban pajak
tangguhan (deffered tax expense) tidak berpengaruh dalam mendeteksi

manajemen laba (earnings managements).
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Beban pajak tangguhan (deffered tax expense) sebagai variabel independen
dalam memprediksi manajemen laba (earnings managements) terhadap
probabilitas perusahaan melakukan manajemen laba relatif. Melalui
pengujian yang telah dilakukan yang menunjukkan bahwa kemampuan
beban pajak tangguhan dalam menjelaskan fenomena manajemen laba
masih rendah, yang berarti masih banyak faktor di luar persamaan yang

akan mempengaruhi probabilitas perusahaan melakukan manajemen laba.

Keterbatasan Penelitian

Penulis menyadari bahwa penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan-

keterbatasan yang antara lain disebabkan oleh beberapa hal sebagai berikut:

1.

Perusahaan yang digunakan sebagai sampel disini hanya perusahaan
manufaktur yang melaporkan beban pajak tangguhan berturut-turut selama 3
tahun, antara lain tahun 2009-2011 bukan perusahaan yang melaporkan beban
pajak tangguhan diantara tahun pengamatan.

Penelitian ini tidak menggunakan model lain dalam memprediksi kemampuan
selain beban pajak tangguhan yang berarti tidak memperhitungkan faktor lain
yang diperkirakan dapat melihat pengaruh variabel independen beban pajak
tangguhan (deffered tax expense) dalam memprediksi variabel dependen.
Penelitian yang telah dilakukan menganggap semua perusahaan melakukan

praktik manajemen laba (earnings management), tidak memisahkan
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perusahaan yang melakukan ataupun tidak melakukan praktik manajemen

laba (earnings management).

Saran

Mengingat adanya keterbatasan dalam penelitian ini, maka saran untuk

penelitian berikutnya antara lain:

1.

Penelitian selanjutnya bisa menggunakan indikator manajemen laba yang
memasukkan komponen akrual dalam penelitian selanjutnya, meskipun
dalam penelitian sebelumya sudah tidak terbukti mempengaruhi atau
kurang tepat digunakan dalam memprediksi manajemen laba namun
dengan menggunakan tahun pengamatan yang berbeda.

Kriteria atau purposive sampling yang digunakan untuk memilih sampel
yang dalam penelitian ini, menggunakan perusahaan yang melaporkan
beban pajak tangguhan selama tiga tahun berturut-turut, untuk selanjutnya
tidak harus berturut agar bisa menunjukkan kemampuan beban pajak
tangguhan dalam memprediksi manajemen laba.

Mengidentifikasi faktor yang dapat mempengaruhi besaran beban pajak
tangguhan yang dalam penelitian ini dianggap seluruhnya sebagai
komponen diskresioner atau faktor yang seluruhnya dipengaruhi oleh
kewenangan manajemen dan memisahkan perusahaan yang melakukan
manajemen laba dan perusahaan yang tidak melakukan praktik manajemen

laba.
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